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MOTTO 

“Oranglain gak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita 

yang mereka ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah 

untuk diri sendiri walaupun tidak ada yang tepuk tangan. Kelak 

diri kita dimasa depan akan sangat bangga dengan apa yang 

kita perjuangkan hari ini, tetap berjuang ya!” 

(Putri Huma Tamaila). 

 

“ Letakkan aku dalam hatimu,  maka aku akan meletakkanmu 

dalam hatiku” 

( QS. Al-Baqarah: 152 ) 
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ABSTRAK 
 
TRADISI NANDANGKAH BUNTING DALAM 

MASYARAKAT SEMENDE PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Di 
Desa Air Putih Kec. Marga Sakti Sebelat Kab. Bengkulu Utara),  

Oleh : Putri Huma Tamaila 
NIM: 2011110068 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tradisi Nandangkah 
Bunting Dalam Masyarakat Semende Perspektif Hukum Islam di 
Desa Air Putih Kec. Marga Sakti Sebelat Kab. Bengkulu Utara. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan pendekatan 
etnometodologi, yaitu menitikberatkan pada kajian tindakan 
individu dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat, dengan 
pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tradisi 
Nandangkah Bunting dalam masyarakat Semende di Desa Air 
Putih Kec. Marga Sakti Sebelat Kab. Bengkulu Utara dilakukan dari 
hasil kesepakatan di antara kedua belah pihak dengan pihak 
pengantin yang sudah menikah dengan seorang laki-laki. Setelah 
dilakukan tradisi nandangkah bunting sepasang penganting 
kembali ke rumah orang tua perempuan bersama dengan keluarga 
inti mempelai laki-laki, dan keluarga laki-laki membawa sejumlah 
bekal untuk kebutuhan sepasang pengantin. Perspektif Hukum 
Islam terhadap tradisi Nandangkah Bunting dalam masyarakat 
Semende di Desa Air Putih Kec. Marga Sakti Sebelat Kab. Bengkulu 
Utara adalah termasuk sebuah penghargaan terhadap kaum 
perempuan, karena nandangkah bunting adalah pengantin 
perempuan nginap ditempat orang tua laki-laki dengan di iringi 
keluarga inti. Tradisi nandangkah bunting adalah sebuah adat 
yang telah menjadi kebiasaan dan dijaga secara turun temurun, 
suatu adat yang dilestarikan dapat disebut sebagai urf'. Urf' boleh 
dilestarikan dengan syarat tidak bertentangan dengan ajaran 
syariat Islam. 

 Kata Kunci : Tradisi Nandangkah Bunting Suku Semende. 
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 ABSTRACT 
 
 

THE NANDANGKAH BUNTING TRADITION IN SEMENDE 
SOCIETY FROM AN ISLAMIC LEGAL PERSPECTIVE (Air Putih 

Village, Marga Sakti Sebelat District, North Bengkulu Regency) 
Oleh : Putri Huma Tamaila 

NIM: 2011110068 
 
This research aims to determine the Nandangkah Pregnancy 
Tradition in the Semende Community from an Islamic Legal 
Perspective in Air Putih Village, District. Marga Sakti Sebelat Kab. 
North Bengkulu. This research uses qualitative methods, with an 
ethnomethodological approach, which focuses on studying 
individual actions in daily life in society, by collecting data using in 
observation, interview and documentation techniques. The results 
of the research show that the Nandangkah Bunting Tradition in the 
Semende community in Air Putih Village, Kec. Marga Sakti Sebelat 
Kab. North Bengkulu is carried out as a result of an agreement 
between both parties and the bride and groom who is already 
married to a man. After the traditional nandangkah pregnancy is 
carried out, the bride and groom return to the woman's parents' 
house together with the groom's immediate family, and the 
groom's family brings a number of provisions for the needs of the 
bride and groom. Islamic Law perspective on the Nandangkah 
Bunting tradition in the Semende community in Air Putih Village, 
District. Marga Sakti Sebelat Kab. North Bengkulu is a tribute to 
women, because nandangkah bunting is where the bride stays at 
the place of the groom's parents accompanied by her nuclear 
family. The tradition of nandangkah bunting is a custom that has 
become a habit and has been maintained for generations, a 
tradition that is preserved can be called urf'. Urf' may be preserved 
provided it does not conflict with the teachings of Islamic law. 
 
Keywords: Nandangkah Bunting Tradition of the Semende Tribe. 
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